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atba uan antibiotika baru selalu
Pendahuluan : oleh timbulnya strain-strain bakteri yang
resisten dalam waktu yang relatif singkat. Pada tahun
Penggunaan antibiotika yang berlebihan dan 1990, di  Laboratorium Mikrobiologi Fakultas

kurang terarah mendorong terjadinya perkembangan ~ Kedokteran UGM didapatkan resistensi Staphy-
resistensi bakteri di masyarakat.' Timbulnya kuman lococcus aureus terhadap tetrasiklin sebesar 71,2%
yang resisten terhadap antibiotika dapat menyebab- ~ dan meningkat menjadi 83,3% pada tahun 1991.
kan pengobatan terhadap penyakit infeksi menjadi ngkat‘ resistensi terhadap tetras.lk!m. yang tinggi
tidak efisien, lebih sulit dan juga menjadi lebjh Mengakibatkan penggunaan antibiotika tersebut

mahal karena harus mencari antibiotika lain yang menjadi tidak efektif lagi. Akibatnya terjadi
lebih sesuai. kegagaian pada pengobatan dengan tetrasiklin. Hal

ini tentu saja menimbulkan masalah dalam bidang
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pengobatan, karena tetrasiklin merupakan salah satu
antibiotika yang banyak digunakan di puskesmas.?

Hasil penelitian tentang pola resistensi kuman
kokus terhadap enam jenis antibiotika di wilayah
Jakarta Timur menunjukkan bahwa Staphy-lococcus
aureus juga menunjukkan resistensi yang tinggi
terhadap ampisilin - dan  kloramfenikol, serta
ditemukan pula tingkat resistensi Staphylococcus
aureus terhadap eritromisin.® Data kepekaan kuman
memperlihatkan bahwa ampisilin sebagai salah satu
antibiotika yang banyak digunakan di masyarakat
menunjukkan aktivitas antibakteri yang semakin
menurun terhadap kelompok kuman gram positif,
bahkan sama sekali tidak efektif terhadap
epiclz’ermidr’.s', S. aureus, Sporoform, dan Clg
sp.
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Berbagai_upa
atasi resistens
antibiotika baru,
kombinasi ant|b1
penemuan antibioti
biaya yang sangat be
antibiotika juga mempu
antara lain, lebih banyak -“m-_u-
besar kesempatan terjadi
menjadi lebih tinggi, kombinasi antibie
tidak melebihi hasil obat tunggal yang efektl.
meski sangat jarang, satu obat dapat bersifat
antagonis terhadap obat kedua yang diberikan secara
bersamaan.*

Salah satu alternatif penanganan resistensi obat
adalah dengan penggunaan tanaman obat yang
mengandung sifat antibakteri. Salah satu tanaman
obat tradisional yang banyak tumbuh di Indonesia
adalah lengkuas atau laos. Terdapat dua jenis
tumbuhan lengkuas yaitu umbi (rimpang) berwarna
putih disebut lengkuas putih (A/pinia galanga), biasa
digunakan sebagai bahan penyedap makanan dan
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umbi berwarna merah disebut lengkuas merah

(Alpinia purpurata) yang sudah biasa untuk obat.
Penelitian sebelumnya tentang uji daya hambat
pertumbuhan Staphylococcus aureus dengan ekstrak
metanol lengkuas konsentrasi 1% menunjukkan
kemampuan daya hambat terhadap bakteri tersebut.’
Lengkuas mengandung minyak atsiri dan damar.
Digunakan untuk wangi-wangian dan penambah
aroma makanan, juga digunakan untuk pengobatan
yaitu sebagai antibakteri, antimikroba, antifungi, dan
antiseptik.” Minyak atsiri terdiri dari senyawa-
senyawa eugenol, sineol, metil sinamat, kadinen,
basorin, galangin, kaemferid, dan galangol.® Minyak
atsiri pada umumnya terdiri dari campuran senyawa
plek. Minyak atsiri dari simplisia biasanya
d alkohol, hidrokarbon, aldehid, fenol,

dan lain-lain.

ha  merupakan  bakteri
rongga mulut terbesar
taphylococcus menempati
Di  antara spesies
nhwa  Staphylococcus
dengan berbagai jenis
ara lain parotitis,
o cheilitis, dan
penelitian ini untuk
engetahui efe i lengkuas putih
Alpi alanga lococcus aureus
yangh resisten  ter ika ampisilin,
amoksilin, penisilin, G} i, mesilinam dan
I Dengan dewiki pkan kelak dapat
ikemp an minyak_a uas putih sebagai
alternatif un enanggulangan penyakit
ama di ron
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tia ini  adalah  bakteri
dgeccls dureus 302 yang resisten terhadap
ilin, amoxicilin, penicilin G,
> mecillinam dan ceftazidime yang
dlblakkan pada media Mueller Hinton Agar (MHA).
Pengujian dilakukan sebanyak 15 kali untuk setiap
sampel kelompok baik kelompok perlakuan
konsentrasi minyak atsiri (5%; 7,5%; 10%; 12,5%;
15%) maupun kelompok kontrol Daya antibakteri
pada masing-masing konsentrasi diukur melalui
diameter zona hambatan sebagai parameter.
Pembuatan minyak atsiri lengkuas sebagai
berikut: Rimpang lengkuas putih segar dicuci bersih,
dipotong tipis-tipis, kemudian diangin-anginkan.
Setelah kering ambil masing-masing 100 gram
lengkuas kemudian dicampur dengan aquades 500
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ml dalam labu destilasi Stahl untuk dididihkan.
Destilasi berlangsung selama 3 hari, hal ini
menghasilkan minyak dan air akan terpisah,
selanjutnya minyak atsiri diambil dan ditambahkan
Natrium Sulfat Anhidrat untuk menyerap sisa air
sehingga didapatkan minyak atsiri murni.

Kontrol negatif sekaligus larutan pengencer
vang digunakan adalah prophylen glykol (PG) 5% */,
dengan pertimbangan bahwa PG 5% “/, merupakan
salah satu pelarut yang dapat homogen dengan
hampir semua minyak, berpolaritas tinggi. PG juga
tidak memberikan  efek  antibakteri selama
konsentrasi yang digunakan kurang dari 10%
sehingga dapat digunakan sebagai kontrol negatif.
Larutan PG sebanyak 1 ml dilarutkan den
aquabidest steril hingga volumenya 20 m
dikocok sampai homogen.

Untuk mendapatkan miny t
tertentu dilakukan pengence
5% dengan rumus:

n,. v, = ns.

Keterangan rumus :

n, : konsentrasi minyg

n,: konsentrasi larut,
tertentu (%)

v, : volume minyak d
PG 5% (ul)

v»: volume akhir lar
kan (pl)

entrasi

bahkan deng

Bakteri Staphy! aureus 302 _.ditanam
pada Blood agar, diinkubasi
- suhu 37°C  Selanjutnya ﬁ{
bakteri dari sediaan, kemugdi
BHI cair dan diinkubasi
37°C. Dilakukan serial “dilut
mencapai 10® CFU/ml. Pertumbuhagusiap S,
aureus 302 disesuaikan dengan standa
(10° CFU/ml).
Petri yang berisi media MHA diolesi suspensi
bakteri Staphylococcus aureus 302 dan dibagi
menjadi 4 bagian (3 bagian untuk konsentrasi uji dan
| bagian untuk kontrol negatif), lalu dibuat lubang
sumuran dengan diameter 6 mm pada tiap bagian.
Sumuran tersebut diisi dengan minyak atsiri uji dan
kontrol  negatif, kemudian dieramkan dalam
inkubator selama 24 jam pada suhu 37°C.
Pengukuran diameter zona hambatan di sekitar
sumuran dilakukan menggunakan jangka sorong.
Cara pengukuran yaitu dengan mengambil dua garis
saling tegak lurus melalui titik pusat lubang

Viri yang dj L

iy

sumuran, sedangkan garis yang ketiga diambil
diantara kedua garis tersebut yaitu dengan
membentuk sudut 45°. Pengukuran dilakukan 3 kali
pada tempat yang berbeda (Gambar 1).

Gambar 1. Cara pengukuran diameter zona hambatan
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simpangan baku diameter (mm) zona
Hambatan minyak atsiri lengkuas putih pada
beberapa konsentrasi terhadap pertumbuhan
Staphylococcus aureus 302.

Konsentrasi N “x+xSD
5% 15 1,017 £0,316
7.5% 15 1,323 +£0,277

10 % 15 2,039 +£0.398
12,5 % 15 2,252 +£0,447
15 % 13 2,879 +£0,435




Dari Tabel 1 tersebut didapat rerata diameter
zona hambatan terbesar pada konsentrasi 15%
sebesar 2,879 mm, sedangkan pada sumuran yang
diisi dengan larutan kontrol yaitu PG 5% tidak
terbentuk zona hambatan. Dengan demikian daerah
disekitar sumuran tetap ditumbuhi bakteri, ini
menandakan bahwa larutan kontrol yang digunakan
tidak mempunyai daya antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus 302 yang ada sehingga zona
hambatannya dinyatakan 0 dengan rerata dan
standart deviasinya tak terhingga.

dieamaster xuna bambatan
(mm)
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diameter hambata Ang 5
konsentrasi minyak atsiri lengkuas putind
kontrol.
Dari hasil ini didapatkan ad
yang bermakna pengaruh konsentrasi minyak 3
lengkuas putih terhadap daya antibakteri, ini berarti
minyak atsiri lengkuas putih berpengaruh sebagai
antibakteri terhadap pertumbuhan Staphylococcus
aureus 302 yang telah resisten terhadap antibiotika
ampisilin, amokisilin, penisilin G, kanamisin,
mecillinam dan keftazidim. Selanjutnya analisis LSD
(Least Significance Difference) digunakan dan hasil
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
bermakna antara konsentrasi 10% dengan konsentrasi
12,5 %, dan antara konsentrasi 5% dengan 7,5 %

Hasil Ta
bahwa pada pe
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menunjukkan kemaknaan yang sangat kecil (Tabel

3)

Tabel 2. ANAVA zona hambatan pertumbuhan Staphy-
lococcus aureus 302 yang resisten multiantibiotik
terhadap daya antibakteri minyak atsiri lengkuas

.\r‘usﬁ..

putih
Sumber df Jumlah  Rata-rata Fiawig p
Variasi kuadrat kuadrat
Antar ke- 4 33211 8,303 57,340 0,000
lompok
Dalam ke- 70 10,136 0,145

lompok

43,347

p LSD daya antibakteri minyak
d putih  antar kelompok

0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,000
0,129
0,000

Konsentra
sentras
onisentrasi 10
Konsentrasi 12,

bahwa
daya
hylococcus aureus 302
D tibiotika  ampisilin,
, kamamisin, mesilinam dan
Zona_hambatan yang terbentuk akan
a konsentrasi minyak atsiri yang
uga semakin besar. Konsentrasi 2,5%
pada hasil penelitian awal menunjukkan adanya
daerah pertumbuhan bakteri yang kurang subur
dibandingkan daerah di luar pengaruh larutan
minyak atsiri rimpang lengkuas. Daerah ini disebut
zona iradikal. Dinyatakan bahwa zona iradikal
adalah suatu daerah di sekitar sumuran atau paper
disk yang pertumbuhan bakterinya dihambat oleh
suatu antibakteri, tetapi tidak dimatikan.” Untuk
mengukur efektifitas suatu antibakteri dilakukan
dengan mengukur diameter zona radikal yang
terbentuk. Hal ini didukung hasil penelitian lain
bahwa untuk hasil yang meragukan dianggap resisten

i (
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terhadap suatu zat antibakteri, dengan demikian
dalam penelitian ini konsentrasi minyak atsiri
rimpang lengkuas konsentrasi 2,5% tidak dilakukan
pengukuran karena dianggap tidak mempunyai efek
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus 302
yang ada."’

Penghambatan pertumbuhan Staphylococcus
aureus 302 yang resisten multiantibiotik oleh
minyak atsiri lengkuas putih dapat terjadi karena
adanya kandungan fenol. Ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang menemukan  bukti
bahwa ekstrak metanol lengkuas konsentrasi 1%

mampu  menunjukkan daya hambat terhadap
pertumbuhan  Staphylococcus  aureus. Meskipun
kedua penelitian ini menggunakan Staphylococ
aureus yang tidak diketahui galurnya o
penelitian ini  Staphylococcus a 02
digunakan sudah resisten terha nt
ampisilin, amokisilin, kanag

keftazidim. Penelitian tetd

Staphylococcus  aureus : a_terta

antibiotika, sehingga pa
daya antibakteri yang
dengan cara penggu
destilasi rimpang

ekstrak metanol dan p

atsiri yang lebih besarda
cara denaturasi p
bakteri. dan dapat
sehingga menyebabka
Mekanisme koagu
protoplasma bakteri
tenol dan sel bakteri
oleh sel bakteri, a
hidrogen, bila ikatan
kompleks antara protein
lemah dan akhirnya terurai iv sebut _aka
menyebabkan terjadinya
bakteri dan menimbulkan presip

diperluka

ckerja dengan

ak din
otoplasma ba
coympalan  prg
denaturasi Dt
adanya ikata

sel bakteri, akhirnya bakteri akan mmﬂ""fﬂ
\m’ r. S

kebocoran isi sel.” Kerusakan dind

terjadi  karena dinding sel yang tersuSt
polipeptidoglikan  akan  dirusak oleh  fenol.
Kerusakkan ini menyebabkan tekanan osmotik

dalam sel lebih tinggi daripada diluar sel sehingga
bakteri menjadi lisis."

Hasil LSD (p<0,05) untuk daya antibakteri
minyak atsiri lengkuas putih antar konsentrasi
menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna
pada semua perbandingan konsentrasi kecuali
konsentrasi 10% dibanding 12,5%. Hal ini
menunjukkan  bahwa konsentrasi 10% sama
efektifnya dengan konsentrasi  12,5%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pada konsentrasi
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minyak atsiri yang digunakan pada penelitian ini,
bila konsentrasi yang digunakan semakin besar
diameter zona hambatan yang terbentuk juga
semakin besar, yang berarti semakin besar
konsentrasi minyak atsiri rimpang lengkuas yang
digunakan, semakin besar pengaruhnya sebagai
antibakteri. Hal tersebut sesuai pula dengan
penelitian lain bahwa sel-sel bakteri akan mati lebih
banyak apabila konsentrasi suatu zat antibakteri
semakin tinggi.""

Dari penelitian ini didapatkan hasil bahwa
minyak atsiri lengkuas putih (Alpinia galanga)
memiliki daya antibakteri terhadap Staphylococcus
a 302 vyang resisten terhadap antibiotika
amokisilin, kanamisin, mesilinam dan

i diharapkan minyak atsiri

ap grmbangkan untuk dijadikan
penanganan penyakit
disebabkan  oleh
iesisten terhadap
At
belum dapat
minyak atsiri
if sebagai
18 vhylococcus

bila grafik
J rafik akan

Pada

12,50%,

kukan penegli an dengan
a konsentragk, tersebut dengan
i sempit.

i engindikasikan bahwa
\ ih (Alpinia galanga) dapat

antibakteri terhadap pertumbuhan
aureus 302 yang telah resisten
adap antibiotik ampisilin, amokisilin, penisilin
G, kanamisin, mesilinam dan keftazidim. Minyak
atsiri dengan konsentrasi yang semakin besar akan
menghasilkan ~ zona  hambatan  pertumbuhan
Staphylococcus aureus yang semakin luas. Hal ini
menunjukkan pengaruhnya yang semakin besar.
Dalam penelitian ini belum dapat menemukan
besarnya  konsentrasi  yang paling  efektif.
Konsentrasi  minimum  minyak atsiri  yang
mempunyai efek antibakteri pada penelitian ini

i
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